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ABSTRAK 
 

Stunting merupakan masalah kesehatan yang sering menyebabkan motorik halus anak terganggu dan terlambat. 

Motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh sebagian 

otot-otot kecil tubuh. Prevalensi stunting di Kabupaten Maros menempati urutan ke empat tertinggi 

(>40,0%).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Perkembangan Motorik Halus pada balita stunting 

di Masa Pandemi Covid-19 di Puskesmas Mandai Kabupaten Maros. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Observasi Analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi sebanyak 98 balita stunting. Pengujian 

hipotesis dengan uji Chi-Square. Instrumen yang digunakan kuesioner dan microtoice. Hasil penelitian 

menunjukkan sebanyak 17,3% balita stunting memiliki motorik halus normal dan sebanyak 82,7% balita stunting 

memiliki motorik halus suspect. Terdapat hubungan pola makan (p=0,036),  riwayat penyakit infeksi (p=0,032) 

dan pemberian ASI (p=0,003) dengan motorik halus balita stuntingsedangkan tidak terdapat hubungan 

pengetahuan ibu (p=0,604) dengan motorik halus balita stuntingdi Puskesmas Mandai Kabupaten 

Maros.Kesimpulan dari penelitian bahwa terdapat hubungan pola makan, riwayat penyakit infeksi, pemberian ASI 

dan tidak terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan motorik halus balita stunting.Penelitian ini menyarankan 

kepada orang tua agar selalu memperhatikan tumbuh kembang anak sejak lahir agar tidak mengalami kelambatan 

pertumbuhan.  
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ABSTRACT 

 
Stunting is a health problem that often causes children's fine motor skills to be disturbed and delayed. Fine motor is 

a movement that involves certain body parts and is carried out by some small muscles of the body. The prevalence of 

stunting in Maros Regency is the fourth highest (>40.0%). This study aims to determine the relationship between Fine 

Motor Development in Stunting toddlers during the Covid-19 Pandemic at the Mandai Health Center, Maros Regency. 

The type of research used is Analytical Observation with a cross sectional study design. The population is 98 stunting 

toddlers. Hypothesis testing with Chi-Square test. The instruments used were questionnaires and microtoice. The 

results showed that 17.3% of stunting toddlers had normal fine motor skills and 82.7% of stunting toddlers had suspect 

fine motor skills. There is a relationship between eating patterns (p=0.036), history of infectious disease (p=0.032) 

and breastfeeding (p=0.003) with fine motor skills of stunting toddlers while there is no relationship between maternal 

knowledge (p=0.604) and fine motor skills of stunting toddlers at the Mandai Health Center. Maros Regency. The 

conclusion from the study was that there was a relationship between diet, history of infectious disease, breastfeeding 

and there was no relationship between mother's knowledge and fine motor skills of stunting toddlers. This study 

suggests parents to always pay attention to the growth and development of children from birth so as not to experience 

growth retardation. 

 

Keywords: Stunting; fine motor; dietary habit; breastfeeding; mother's knowledge 

 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi dibawah lima tahun) akibat 

kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Kekurangan gizi terjadi sejak dalam 

kandungan dan pada masa awal setelah bayi lahir, tetapi kondisi stunting baru nampak setelah bayi berusia 

2 tahun. Balita pendek (stunted) dan sangat pendek (severely stunted) adalah balita dengan panjang badan 

(PB/U) atau tinggi badan (TB/U) menurut umurnya dibandingkan dengan standar baku WHO-MGRS 

(Multicentre Growth Reference Study) 2006.(1) Stunting terjadi mulai janin masih dalam kandungan dan 

baru nampak saat anak berusia dua tahun.(2) 

Masalah gizi terutama stunting pada balita dapat menghambat perkembangan anak, dengan dampak 

negatif yang akan berlangsung dalam kehidupan selanjutnya seperti prnurunan intelektual, rentan terhadap 

penyakit tidak menular, penurunan produktivitas hingga menyebabkan kemiskinan dan risiko melahirkan 

bayi dengan berat lahir rendah.(3)  Pemberian stimulus merupakan hal yang sangat membantu anak untuk 

berkembang. Anak yang terstimulus dengan baik dan sempurna maka tidak hanya satu perkembangan saja 

yang akan berkembang tapi bisa bermacam-macam aspek perkembangan yang berkembang dengan baik. 

Masa ini untuk melakukan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 

sosial, emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian dan lain-lain.(4) Perkembangan motorik halus sangat 

penting bagi perkembangan anak secara keseluruhan. Anak usia taman kanak-kanak masih sering 

mengalami kesulitan dalam menggerakkan jari-jarinya untuk kegiatan seperti menggunting, menggambar, 

merobek, melipat, menyusun dan mengisi pola dengan menempelkan benda-benda kecil.(5) 

Data Global Health Observatory (GHO) World Health Organization (WHO) menunjukkan 21,3% 

dari semua anak di bawah 5 tahun di dunia mengalami Stunting pada 2019. Diketahui prevalensi Stunting 

untuk wilayah South-eastern Asia tahun 2020 adalah 24,1% (18%–31,5%) dengan perkiraan jumlah kasus 

Stunting sebanyak 13,5 juta (10,1%–17,6%).(6) 

Prevalensi stunting balita di Indonesia berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

tercatat sebesar 30,8% terdiri atas 11,5% sangat pendek dan 19,3% pendek, tetapi relatif menurun dibanding 
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dengan prevalensi pada tahun 2013 sebesar 37,2%. Angka prevalensi Stunting di Nusa Tenggara Timur 

mencapai 42,6% di tahun 2018 telah turun dari 2013 yaitu sebanyak 51,7%.Sedangkan di Provinsi Sulawesi 

Selatan menempati urutan ke empat tertinggi dengan angka 32,5%.(7) 

Data Survei lapangan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 menunjukkan bahwa 

ada tujuh Kabupaten/Kota yang mengalami masalah gizi sangat pendek dan pendek pada tahun 2017 

dengan kategori sangat tinggi (>40,0%) yaitu Enrekang, Sinjai, Tana Toraja Utara, Pangkep, Maros dan 

Bone. Sedangkan yang mengalami masalah dengan kategori Tinggi (30,0%-39,9%) sebanyak 15 

Kabupaten/Kota, dan hanya dua Kabupaten/Kota yang memiliki masalah gizi dengan kategori Sedang 

(20,0%-29,9%) yaitu Kota Makassar dan Kabupaten Luwu Timur.(8) 

Dari data Puskesmas Mandai Tahun 2021 ada sebanyak 98 balita yang mengalami kejadian pendek 

dan sangat pendek yang berusia dua sampai lima tahun.(9) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan perkembangan motorik halus pada balita stunting di masa pandemi covid-19 di 

Puskesmas Mandai Kabupaten Maros 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Observasional Analitik dengan pendekatan cross sectional 

study, dimana data variabel dependen dan variabel independen diambil pada waktu yang bersamaan (point 

time approach). Sedangkan pelaksanaan penelitian dengan metode survey dan wawancara dengan 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah balita stunting yang berusia 24-60 bulan yang terdapat di 

Puskesmas Mandai Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan sebanyak 98 balita dengan menggunakan kriteria 

inklusi dimana semua populasi dijadikan sampel. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 juni sampai 3 

juli tahun 2021. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner mengenai pola makan, riwayat 

penyakit infeksi, pemberian ASI dan pengetahuan ibu dengan melakukan wawancara langsung 

menggunakan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan judul penelitian serta menggunakan lembar 

observasi DDST (Denver Developmental ScreeningTest). 

HASIL 

Karakteristik Umum Balita 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Umum Balita Stunting di Puskesmas Mandai  

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

   Laki-laki 

 

55 

 

65.1 

Perempuan 43 43.9 

Umur (Bulan)   

24 – 36 61 62.2 

37 – 48 21 21.4 

49 – 60 16 16.3 

TB/U   

Pendek 64 65.3 

Sangat Pendek 34 34.7 
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Motorik Halus   

Normal 17 17.3 

Suspect 81 82.7 

Total 98 100.0 

Sumber : Data Primer, 2021 

Berdasarkan Tabel 1. menjelaskan bahwa jenis kelamin balita terbanyak adalah laki-laki sebesar 

65.1%, umur balita terbanyak adalah 24-36 bulan sebesar 62.2%, TB/U terbanyak adalah pendek sebesar 

65.3% dan motorik halus balita terbanyak adalah suspect yaitu 82.7% 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Variabel Dependen dengan Motorik Halus balita Stunting 

Variabel Motorik Halus P-value 

Normal Suspect Total 

n % n % n % 

Pola Makan   

Cukup 11 64.4 6 35.3 17 100.0 0.036 

Kurang 30 37.0 51 63.0 81 100.0  

Riwayat Penyakit 

Infeksi 

       

Ada 11 13.6 70 88.4 81 100.0 0.032 

Tidak ada 6 35.3 11 64.7 17 100.0  

Pemberian ASI        

Cukup 9 37.5 15 62.5 24 100.0 0.03 

Kurang 81 10.8 66 89.2 74 100.0  

Pengetahuan Ibu        

Cukup 16 18.0 73 82.0 89 100.0 0.038 

Kurang 1 11.1 8 88.9 9 100.0  

Sumber : Data Primer, 2021 

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa balita yang memiliki pola makan cukup dengan kategori 

motorik halus normal 64.4%, pola makan cukup dengan kategori suspect t35.3%, sedangkan pola makan 

kurang dengan kategori normal 37.0% dan pola makan kurang dengan kategori suspect 63.0%. hasil uji 

chi-square dengan α (0,05) diperoleh nilai p = 0,036 dimana nilai p < α, hal ini menunjukkan ada hubungan 

pola makan dengan motorik halus balita stunting di Puskesmas Mandai Kabupaten Maros. 

Balita yang memiliki riwayat penyakit infeksi dengan kategori motorik halus normal 13.6%, yang 

memiliki riwayat penyakit infeksi dengan kategori motorik halus suspect 88.4% sedangkan balita yang 

tidak memiliki riwayat penyakit infeksi dengan kategori motorik halus normal 35.3%, yang tidak memiliki 

riwayat penyakit infeksi dengan kategori motorik halus suspect 67.7%. hasil uji chi-squaredengan α (0,05) 

diperoleh nilai p = 0,032 dimana nilai p < α, hal ini menunjukkan ada hubungan riwayat penyakit infeksi 

dengan motorik halus balita stunting di Puskesmas Mandai Kabupaten Maros. 

Balita yang pemberian ASI nya cukup dengan kategori motorik halus normal 37.5%, yang pemberian 

ASI nya cukup dengan kategori motorik halus suspect 62.5%, sedangkan balita dengan pemberian ASI 

kurang dengan kategori motorik normal 10.8% dan balita dengan pemberian ASI kurang dengan kategori 

motorik halus suspect 89.2%. Hasil uji chi-square dengan α (0,05) diperoleh nilai p = 0,03 dimana nilai p 
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< α, hal ini menunjukkan ada hubungan pemberian ASI dengan motorik halus balita stunting di Puskesmas 

Mandai Kabupaten Maros. 

Balita dengan pengetahun ibu cukup dengan kategori motorik halus normal 18.0% yang pengetahuan 

ibu cukup dengan kategori suspect 82.0%, sedangkan balita dengan pengetahuan ibu kurang dengan 

kategori motorik halus normal 11.1% dan pengetahuan ibu kurang dengan kategori motorik halus suspect 

88,9%. hasil uji chi-square denganα (0,05) diperoleh nilai p = 0,604 dimana α > p , hal ini menunjukkan 

tidak ada hubuungan pengetahuan ibu dengan motorik halis balita stunting di Puskesmas Mandai 

Kabupaten Maros. 

PEMBAHASAN 

Pola Makan 

Pola makan adalah informasi yang memberikan gambaran mengenai jumlah dan jenis bahan 

makanan yang dimakan setiap hari oleh seseorang dan merupakan ciri khas untuk suatu masyarakat tertentu. 

Menu seimbang merupakan menu yang terdiri dari beranekaragam makanan dalam jumlah dan porsi yang 

sesuai, sehingga memenuhi kebutuhan gizi seseorang guna memelihara dan memperbaiki sel-sel tubuh dan 

proses kehidupan serta pertumbuhan dan perkembangan.(10) Berdasarkan hasil uji statistik chi-square 

diperoleh nilai p=0,036 ( p< 0,05), ini berarti  bahwa ada hubungan antara pola makan dengan motorik 

halus balita stunting di Puskesmas Mandai Tahun 2021. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan pada balita di Puskesmas Mandai Kabupaten 

Maros, disebabkan karena dimana para balita mengkonsumsi banyak makanan yang beragam tetapi 

kebanyakan orangtua memberi makanan tidak mempertimbangkan kebutuhan gizinya. Sehingga pada 

penelitian ini terdapat hubungan antara pola makan dengan motorik halus balita stunting di Puskesmas 

Mandai Kabupaten Maros. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Paulo dkk (2018) pola makan yang 

teratur dan bergizi merupakan komponen yang penting dalam proses pertumbuhan kebutuhan gizi yang 

diperlukan sepertti protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin, air, apabila kebutuhan itu terhambat akan 

menghambat perkembangan motorik anak.(11) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Eni (2018) yang menyatakan bahwa pola 

makan memiliki hubungan dengan motorik halus balita stunting dimana hasil uji chi square menunjukkan 

bahwa nilai p = 0,001 yang berarti nilai p<0,05, jadi balita yang pola maka kurang baik memiliki resiko 

mengalami stunting dengan motorik terhambat sebesar 9 kali dibanding dengan balita yang pola makannya 

baik.(12) 

Riwayat Penyakit Infeksi 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan yang dari waktu ke waktu 

terus berkembang . Infeksi merupakan penyakit yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain. 

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0,032 ( p< 0,05), ini berarti bahwa ada 

hubungan antara riwayat penyakit infeksi dengan motorik halus balita stunting di Puskesmas Mandai Tahun 

2021. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Linawati dkk (2020) yang meyatakan 
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bahwa ada hubungan antara motorik balita stunting dengan riwayat penyakit infeksi, dimana hasil uji chi-

square ditemukan nilai p = 0,000 sehingga p<0,05 dengan nilai OR = 3,236 artinya anak yang memiliki 

riwayat penyakit infeksi akan 3 kali berisiko mengalami motorik lambat.(13) Hal ini disebabkan karena 

faktor hygiene dan sanitasi lingkungan yang mempengaruhi kejadian penyakit infeksi seperti lingkungan 

yang kotor, anak yang mengkonsumsi makanan dengan kebersihan yang kurang baik dapat menimbulkan 

penyakit infeksi yang biasanya disertai dengan penurunan nafsu makan dan mengalami muntah maupun 

mencret. 

Lingkungan yang kotor dan udara yang lembab merupakan tempat berkembangnya virus dan bakteri 

yang menginfeksi saluran pernapasan, banyak pula orang tua yang tidak memperhatikan apa saja yang di 

makan anaknya setiap hari, apakah bergizi atau tidak serta apakah bersih atau tidak. Faktor-faktor inilah 

yang menyebabkan penyakit infeksi sering terjadi kepada anak baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Pemberian ASI 

Pemberian ASI merupakan pemberian imunitas pasif alami. Imunitas pasif alami ini diakibatkan 

terikutnya IgE, IgM dan beberapa komponen protein lainnya ke dalam tubuh bayi menjadi kekebalan 

aktif.(14) Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p=0,03 ( p< 0,05), ini berarti bahwa ada 

hubungan antara pemberian ASI dengan motorik halus balita stunting di Puskesmas Mandai Tahun 2021. 

Hasi penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dewi dkk (2019) yang menyatakan 

terdapat hubungan antara motorik halus balita stunting dengan pemberian ASI dimana hasil uji chi-square 

yang ditemukan p = 0,00 maka p<0,05. Hal ini disebabkan karena ASI merupakan asupan gizi yang sesuai 

dengan kebutuhan akan membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. Bayi yang tidak mendapatkan 

ASI dengan cukup berarti memiliki asupan gizi yang kurang baik dan dapat menyebabkan kekurangan gizi, 

salah satunya dapat menyebabkan stunting dan menghambat perkembangan motorik anak. Pemberian ASI 

yang baik juga dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh anak, ibu meneruskan zat antibody mereka 

lewat ASI sehingga anak dapat membentuk sistem pertahanan tubuh yang kuat untuk melawan virus dan 

bakteri. Itulah sebabnya anak yang tidak memiliki kecukupan ASI lebih rentan terkena penyakit.(15) 

Hal ini menunjukkan bahwa masalah motorik halus balita stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Mandai masih tinggi. Banyak faktor mengapa para ibu tidak memberikan ASI kepada bayinya, salah satu 

di antaranya adalah lebih mengandalkan susu formula yang lebih praktis dan bisa dibawa kemana-mana 

dan ketidakcukupan ASI ibu. Walaupun pada dasarnya para ibu tahu tentang pentingnya ASI untuk bayinya. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Septiyanti (2020), bahwa ASI eksklusif mempengaruhi 

perkembangan motorik halus pada bayi.(16) 

Pengetahuan Ibu 

Pengetahuan ibu adalah tingkat pengetahuan seorang ibu tentang gizi, perkembangan dan 

pertumbuhan balita.(17) Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p=0,604 > 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan motorik halus 

balita stunting di Puskesmas Mandai Tahun 2021. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Cholifatun dan Lailatul (2015) yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan motorik halus balita stunting 

dimana nilai p=0,963 yang berarti p<0,05.(18) Hal ini disebabkan karena banyak para ibu yang tahu jelas 

bahwa anak harus diberi makanan bervariasi dan makanan yang memiliki gizi yang baik tetapi ada beberapa 

faktor mengapa ibu tidak memberikan anaknya gizi dan makanan yang beragam salah satunya adalah 

kurangnya ekonomi keluarga semasa pandemic covid-19 yang mengharuskannya member anak makanan 

apa adanya, menjadikan pola makan anak terganggu 

Oleh karena itu, banyak para ibu yang hanya sekedar tahu pentingnya gizi bagi anak tapi tidak dapat 

menerapkan yang mereka ketahui karena terhambat faktor yang tidak mendukung para ibu member gizi 

yang baik kepada anaknya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis variabel yang diteliti tentang analisis faktor determinan 

terhadap motorik halus balita stunting di Puskesmas Mandai KabupatenMaros, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara pola makan (p=0,036), riwayat penyakit infeksi (p=0,032) dan pemberian 

ASI(p=0,03) dengan motorik halus balita stunting di Puskesmas Mandai Kabupaten Maros, namun variabel 

pengetahuan ibu (p=0,604) tidak terdapat hubungan dengan motorik halus balita stunting di Puskesmas 

Mandai Kabupaten Maros. 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah para ibu harus lebih 

memperhatikan pola makan, pemberian ASI dan riwayat penyakit infeksi para balita karena dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik halus serta tetap meningkatkan pengetahuan ibu. 
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